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RINGKASAN 

 
Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang termasuk 

dalam famili Zingiberaceae. Salah satu cara untuk meningkatkan produksi jahe termasuk 

jahe merah adalah dengan mengoptimalkan teknik perbanyakan. Peningkatan pertumbuhan 

rimpang jahe dapat dilakukan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh alami. Air kelapa 

merupakan salah satu sumber zat pengatur tumbuh alami. Varietas kelapa yang berbeda 

diduga memiliki komposisi senyawa biokimia yang berbeda, termasuk zat pengatur tumbuh 

yang terkandung dalam air kelapa. Berdasarkan uraian diatas, penggunaan air kelapa 

varietas yang berbeda masih jarang diketahui sebagai sumber zat pengatur tumbuh alami 

karena komposisi tiap varietas berbeda sehingga perlu upaya untuk mengetahui pengaruh 

air kelapa (Cocos nucifera L.) dari varietas berbeda terhadap pertumbuhan rimpang jahe 

merah sebagai upaya meningkatkan produksi rimpang jahe merah. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga April 2023 bertempat di Rumah 

Kaca dan Laboratorium Fisiologi dan Perkembangan Jurusan Biologi, Universitas 

Sriwijaya. Rancangan Penelitian yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

6 perlakuan dan masing masing perlakuan dilakukan 4 kali pengulangan. Variabel 

pengamatan yaitu waktu muncul tunas, persentase rimpang bertunas, jumlah tunas, tinggi 

tunas, jumlah akar, panjang akar, jumlah daun, luas daun, berat basah rimpang dan berat 

kering rimpang jahe merah. Data pertumbuhan rimpang jahe merah dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf α = 0,05. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa perlakuan 

perendaman air kelapa muda dari varietas yang berbeda berpengaruh nyata pada luas daun, 

berat basah rimpang, serta berat kering rimpang. Respons pertumbuhan rimpang jahe 

merah yang baik terdapat pada perlakuan varietas hibrida hijau (V5) berdasarkan rata-rata 

luas daun 54,72 cm2 dan perlakuan varietas genjah kuning (V3) berdasarkan rata-rata berat 

basah rimpang 18,30 g dan berat kering rimpang 2,34 g sehingga dapat dikembangkan 

sebagai teknik dalam mendukung perbanyakan pada rimpang jahe merah. Saran dari hasil 

penelitian dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai komposisi air kelapa muda 

dari varietas yang berbeda untuk mengetahui kadar zat pengatur tumbuh dan komponen 

lainnya yang terkandung dalam air kelapa muda serta waktu penelitian ditambahkan hingga 

masa panen agar respon pertumbuhan rimpang jahe merah lebih maksimal. 

 

Kata Kunci : Air Kelapa, Rimpang Jahe Merah, Varietas Kelapa yang Berbeda, 

Respon Pertumbuhan 
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Growth Response of Red Ginger Rhizome (Zingiber officinale var. Rubrum) 

to Young Coconut (Cocos nucifera L.) Water Immersion Treatment of 

Different Varieties 

 

Yuli Fatmawati 

08041181924014 

 
SUMMARY 

Ginger (Zingiber officinale) is a type of medicinal plant belonging to the 

Zingiberaceae family. One way to increase ginger production, including red ginger, 

is to optimize propagation techniques. Increasing the growth of ginger rhizome can 

be done by using natural growth regulators. Coconut water is a source of natural 

growth regulators. Different varieties of coconut are thought to have different 

compositions of biochemical compounds, including growth regulators contained in 

coconut water. Based on the description above, the use of coconut water of different 

varieties is rarely known as a source of natural growth regulators because the 

composition of each variety is different, so efforts are needed to determine the effect 

of coconut water (Cocos nucifera L.) from different varieties on the growth of red 

ginger rhizome as an effort to increase red ginger rhizome production. 

This research was conducted from February to April 2023 at the Greenhouse 

and Physiology and Development Laboratory, Department of Biology, Sriwijaya 

University. The research design used a completely randomized design (CRD) with 

6 treatments and each treatment was repeated 4 times. The observed variables were 

the time of shoot emergence, percentage of sprouting rhizomes, number of shoots, 

shoot height, number of roots, root length, number of leaves, leaf area, fresh weight 

of rhizomes and dry weight of red ginger rhizomes. Data on growth of red ginger 

rhizome were analyzed using analysis of variance. If the treatment had a significant 

effect, it would be followed by Duncan's multiple range test at level α = 0.05. 

Based on the research that has been done, it was found that the water 

immersion treatment of young coconuts of different varieties had a significant effect 

on leaf area, fresh weight of rhizomes, and dry weight of rhizomes. The good 

growth response of red ginger rhizome was found in the green hybrid variety (V5) 

based on an average leaf area of 54.72 cm2 and the yellow early maturing variety 

(V3) based on an average fresh weight of 18.30 grams of rhizome and 2.34 grams 

dry rhizome so that it could be developed as a technique to support red ginger 

rhizome propagation. Suggestions from the results of the study could conduct 

further research on the composition of young coconut water from different varieties 

to determine the levels of growth regulators and other components contained in 

young coconut water and add research time until harvest time so that the growth 

response of red ginger rhizome is maximized. 

 

Keyword : Coconut Water, Red Ginger Rhizome, Different Coconut Varieties, 

Growth Response 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

 

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang 

termasuk dalam famili Zingiberaceae. Jahe memiliki banyak kegunaan, seperti 

bahan kuliner, bahan baku industri obat tradisional, makanan dan minuman 

kesehatan, serta produk kosmetik dan perawatan tubuh. Menurut Aryanta (2019), 

jahe memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai penyedap makanan, bahan baku jamu 

dan bahan minuman. Penggunaan jahe sebagai ramuan dapat mencegah dan 

mengobati berbagai penyakit seperti rematik, mual, batuk, sakit kepala, sakit perut, 

nyeri otot, diabetes dan lain-lain. 

Berdasarkan bentuk, warna dan bau rimpangnya dibedakan tiga jenis jahe 

yaitu jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe), jahe tua (Zingiber officinale var. 

Rubrum) dan jahe putih kecil (Zingiber officinale var. Amarum). Produksi jahe di 

Indonesia terus meningkat dan permintaan dalam negeri juga terus meningkat 

seiring dengan berkembangnya sektor industri yang menggunakan rimpang jahe 

sebagai bahan bakunya. Menurut data Badan Pusat Statistik (2022), Indonesia 

memproduksi 307,24 ribu ton jahe pada tahun 2021. Jumlah itu meningkat 67,42% 

dari tahun 2020 menjadi 183,52 ribu ton. 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi jahe termasuk jahe merah 

adalah dengan mengoptimalkan teknik perbanyakan. Perbanyakan jahe merah 

secara vegetatif dengan rimpang. Peningkatan pertumbuhan rimpang jahe dapat 
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dilakukan dengan menggunakan hormon tanaman atau zat pengatur tumbuh alami 

maupun sintetis. Menurut Koryati et al. (2021), air kelapa merupakan salah satu 

sumber zat pengatur tumbuh alami. Ma et al. (2008) mengatakan bahwa terdapat 

delapan golongan zat pengatur tumbuh alami dalam air kelapa, antara lain indole- 

2-acetid-acid (IAA), indole-2-butyric-acid (IBA), a-napthaleneacetic acid (NAA), 

abscisic acid (ABA), gibberellic acid (GA), zeatin (Z), Asam Absisat (BA) serta 

N4-benzyladenine. 

Beberapa penelitian penggunaan air kelapa untuk merangsang pertumbuhan 

tanaman telah dilaporkan, antara lain penelitian Limbongan dan Tambing (2018) 

bahwa rimpang jahe merah seberat 20 gram yang direndam dalam air kelapa 100% 

memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah mata tunas dan diameter mata tunas. 

Febrianto et al. (2019) juga melakukan penelitian perendaman 100% air kelapa 

pada stek pitaya, dan hasilnya menunjukkan bahwa tinggi tunas stek batang pitaya 

tertinggi adalah 21,45 cm. Saimah (2016) juga melaporkan bahwa perendaman 

dalam air kelapa selama enam jam mempercepat perkecambahan dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman Aleurites moluccana (L) Willd. 

Varietas kelapa yang berbeda diduga memiliki komposisi senyawa biokimia 

yang berbeda, termasuk zat pengatur tumbuh yang terkandung dalam air kelapa. 

Hasil Lazim et al. (2015) menyatakan bahwa jenis dan komposisi zat pengatur 

tumbuh hormon sitokinin dipengaruhi varietas kelapa dan kematangan buah kelapa. 

Air kelapa mengandung hormon seperti auksin, sitokinin, giberelin, dan asam 

absisat. Yong et al. (2009) juga melaporkan bahwa komponen lain yang terdapat 

pada air kelapa adalah gula, gula alkohol, lipid, asam amino, senyawa nitrogen, 
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asam organik, dan enzim 

 

Trisnaningsih dan Wahyuni (2019) menunjukkan bahwa perendaman benih 

pohon natal selama enam jam dalam air kelapa muda varietas wulung genjah 

menghasilkan respon pertumbuhan yang lebih baik daripada perendaman kelapa 

muda varietas kelapa hibrida. Lazim et al., (2015) meneliti mengenai komposisi air 

kelapa varietas Malayan green dwarf (MGD) dan Malayan yellow dwarf (MYD). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelapa muda (umur 120-160 hari) varietas 

MYD memiliki konsentrasi trans-zeatin paling tinggi dibandingkan dengan varietas 

MGD. 

Berdasarkan uraian diatas, penggunaan air kelapa muda varietas yang berbeda 

masih jarang diketahui sebagai sumber zat pengatur tumbuh alami karena 

komposisi tiap varietas berbeda, sehingga perlu upaya untuk mengatahui pengaruh 

air kelapa (Cocos nucifera L.) dari varietas berbeda terhadap pertumbuhan rimpang 

jahe merah sebagai upaya dapat meningkatkan produksi rimpang jahe merah. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Meningkatkan pertumbuhan rimpang jahe dapat dilakukan dengan perlakuan 

pemberian fitohormon atau zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh adalah 

senyawa organik yang dapat mempengaruhi proses fisiologis pada tanaman dan 

mendorong pertumbuhan. Salah satu sumber zat pengatur tumbuh alami adalah air 

kelapa. Komposisi kimia air kelapa mengandung hormon seperti auksin, sitokinin, 

giberelin, dan asam absisat. Komponen lain yang ditemukan dalam air kelapa 

adalah gula, gula alkohol, lipid, asam amino, senyawa nitrogen, asam organik dan 
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enzim. Namun komposisi kimiawi air kelapa dipengaruhi oleh varietas kelapa. Oleh 

karena itu, bagaimana respon rimpang berbagai varietas jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) terhadap perlakuan perendaman zat pengatur tumbuh alami 

dalam air kelapa muda (Cocos nucifera L.). 

 
 

1.3. Hipotesis 

 

Perendaman rimpang jahe merah dalam air kelapa (Cocos nucifera L.) dengan 

varietas kelapa yang berbeda akan memberikan respon pertumbuhan yang berbeda 

pada rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

 
 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh air kelapa muda (Cocos nucifera L.) dari varietas 

yang berbeda terhadap pertumbuhan rimpang jahe merah (Zingiber officinale 

var. Rubrum). 

2. Untuk mengetahui varietas kelapa (Cocos nucifera L.) yang baik terhadap 

respon pertumbuhan rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

 
 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 

varietas air kelapa muda (Cocos nucifera L.) terbaik terhadap pertumbuhan rimpang 

jahe merah 
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